
 

 

 

MANAJEMEN RISIKO PERSEROAN 
 

Perseroan menjalankan sistem manajemen risiko dalam suatu kerangka kerja yang komprehensif 

mencakup semua risiko yang teridentifikasi sebagai risiko yang dihadapi Perseroan. Kerangka 

kerja sistem manajemen risiko Perseroan bertujuan untuk meminimalisir dan mengelola risiko dari 

suatu kejadian atau aktivitas yang dapat berdampak negatif bagi pencapaian Perseroan.  
 

Pembentukan Satuan Kerja Manajemen Risiko  
 

Perseroan telah membentuk Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR) guna melaksanakan 

penerapan prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Pembentukan SKMR didasarkan pada Surat 

Keputusan Direksi Nomor: 075/IP-LEGAL/BOD/SK/XII/2022 pada tanggal 19 Desember 2022. 

SKMR memiliki fungsi dan tugas untuk mengelola dan mencegah risiko pada Perseroan secara 

garis besar meliputi: 

1. Risiko Operasional 

2. Risiko Pasar 

3. Risiko Kredit 

Selain itu, SKMR juga akan melakukan monitoring, mitigasi dan evaluasi risiko yang disampaikan 

kepada Direksi dalam bentuk laporan kerja SKMR untuk ditinjau dan disetujui oleh Direksi. 

Laporan kerja tersebut akan dilaporkan pada tahun buku 2023. 

 

Gambaran Umum Manajemen Risiko 
 

Manajemen risiko merupakan bagian dari upaya pengendalian Perseroan dengan menjaga 

eksistensi bisnis secara berkelanjutan dari faktor – faktor risiko bisnis yang mampu menghambat 

kelanjutan bisnis Perseroan. Untuk itu Perseroan berkomitmen untuk mengimplementasikan 

manajemen risiko dalam menghadapi berbagai jenis risiko seperti risiko operasional, risiko 

keuangan, risiko strategi, risiko keselamatan dan lingkungan serta risiko lainnya berkaitan dengan 

aktivitas bisnis yang dijalankan. 
 

Penerapan manajemen risiko Perseroan dilakukan untuk mengakomodasi penanganan risiko 

dalam bentuk identifikasi risiko, pencegahan potensi terhadap risiko sekaligus 

penanggulangannya. Dalam kaitan pencegahan serta penindakan dilakukan terintegrasi dengan 

menggandeng organ-organ terkait seperti Unit Audit Internal serta Pengelola Sistem Pengendalian 

Internal. Bentuk integrasi tersebut dijalankan dalam bentuk Sistem Peringatan Dini. 
 

Sedangkan untuk penanggulangan risiko Perseroan dilakukan melalui perumusan prosedur 

mitigasi risiko berdasarkan penaksiran jenis-jenis risiko yang telah dipetakan dalam indeks 

toleransi risiko yang dimiliki Perseroan. 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Risiko Yang Dihadapi Perseroan Dan Upaya Pengelolaan Risiko 
 

No. Jenis Risiko Deskripsi Cara Pengelolaannya 

1 Risiko Persaingan 

Usaha 
 

Persaingan usaha yang terdapat di 

dalam Industri Perseroan dapat terdiri 

dari produk sejenis atau produk 

substitusi yang berasal dari dalam 

negeri maupun luar negeri. Produk-

produk tersebut dapat memiliki harga 

yang lebih bersaing, teknologi yang 

lebih maju atau strategi pemasaran 

yang lebih efektif sehingga hal 

tersebut dapat berdampak pada 

menurunnya pangsa pasar Perseroan. 

Apabila kondisi ini terjadi, maka hal 

tersebut dapat berpengaruh pada 

tingkat pendapatan, kegiatan usaha, 

kondisi keuangan, kinerja dan prospek 

Perseroan dan Entitas Anak. 

Perseroan melakukan 

diversifikasi produk, 

sehingga pangsa pasar 

yang sudah dikuasai 

dapat dipertahankan. 

Perseroan juga akan 

terus menjaga kualitas 

dari produk-produk 

Perseroan serta terus 

mengembangkan inovasi 

untuk menjadi market 

leader di industri 

Perseroan. 
 

2 Risiko Fluktuasi 

Harga Bahan 

Baku 
 

Fluktuasi harga bahan baku dasar 

tidak dapat dikendalikan oleh 

Perseroan, termasuk perkembangan 

ekonomi, fluktuasi nilai tukar mata 

uang asing, ketersediaan bahan baku, 

permintaan konsumen, kebijakan 

pemerintah dan kondisi-kondisi 

lainnya. Bahan baku utama yang 

digunakan oleh Perseroan adalah 

resin, dimana fluktuasi harga resin 

sangat mempengaruhi harga bahan 

baku plastik yang digunakan oleh 

Perseroan dan Entitas Anak. 

Ketidakstabilan harga bahan baku 

dapat mempengaruhi harga jual 

produk, kegiatan usaha, kondisi 

keuangan, kinerja dan prospek 

Perseroan dan Entitas Anak. 

Perseroan senantiasa 

berupaya untuk 

menyesuaikan marjin 

penjualan produk 

sehingga dapat terus 

memberikan kinerja 

yang konsisten. 
 

3 Risiko Perubahan 

Nilai Tukar Mata 

Uang Asing 

Utang bank dan pembelian bahan 

baku impor Perseroan sebagian besar 

dilakukan dalam mata uang asing, 

Perseroan juga 

melakukan penjualan 

ekspor dalam mata uang 



 

 

No. Jenis Risiko Deskripsi Cara Pengelolaannya 
 sehingga penurunan nilai tukar 

Rupiah akan mengakibatkan 

peningkatan beban Perseroan yang 

pada akhirnya dapat mempengaruhi 

tingkat pendapatan, kegiatan usaha, 

kondisi keuangan, kinerja dan prospek 

Perseroan dan Entitas Anak. 

asing sehingga 

perubahan nilai tukar 

untuk pembelian bahan 

baku dapat diimbangi 

dengan penjualan dalam 

mata uang asing. 

Perseroan berpendapat 

bahwa pergerakan nilai 

tukar Rupiah terhadap 

mata uang asing masih 

dapat dikelola oleh 

Perseroan. 
 

4 Risiko 

Ketergantungan 

Penyediaan 

Bahan Baku 
 

Untuk menghasilkan produk 

Perseroan dan Entitas Anak, 

dibutuhkan bahan baku berupa resin 

dan bahan pembantu lainnya. 

Perseroan memiliki permintaan 

pembelian (purchase order) dengan 

pemasok, namun tidak dapat 

dipastikan bahwa pemasok akan 

selalu dapat menyediakan seluruh 

bahan baku yang diperlukan oleh 

Perseroan dan Entitas Anak. 

Terganggunya pasokan bahan baku 

akan mengganggu proses produksi 

dan berdampak negatif terhadap 

kegiatan usaha, kondisi keuangan, 

kinerja dan prospek Perseroan dan 

Entitas Anak. 

Perseroan selalu 

berupaya untuk 

mengatur kebutuhan 

bahan baku dengan 

perkiraan pasokan dan 

permintaan produk 

Perseroan, sehingga 

dapat meminimalisir 

terjadinya kekurangan 

bahan baku untuk 

produksi. 
 

5 Risiko Kerusakan 

Mesin Produksi 
 

Perseroan saat ini memiliki berbagai 

mesin yang digunakan untuk 

melakukan proses produksi 

sebagaimana dijelaskan dalam proses 

produksi produk roofing, facade, dan 

material. Proses produksi ini 

dilakukan melalui serangkaian proses 

dengan menggunakan mesin-mesin 

tersebut. Apabila terdapat kerusakan 

pada mesin-mesin tersebut maka hal 

ini akan mengganggu proses produksi 

Perseroan dan Entitas Anak, hal ini 

Perseroan secara 

berkala melakukan 

pemeliharaan atas 

mesin-mesin produksi 

sehingga proses 

produksi Perseroan 

tidak terganggu. 
 



 

 

No. Jenis Risiko Deskripsi Cara Pengelolaannya 

dapat berdampak negatif terhadap 

kegiatan usaha, kondisi keuangan, 

kinerja dan prospek usaha Perseroan 

dan Entitas Anak. 

6 Risiko Kenaikan 

Harga Bahan 

Bakar Minyak 
 

Saat produk telah selesai dihasilkan 

oleh Perseroan dan Entitas Anak, 

maka produk harus dikirim dengan 

menggunakan moda transportasi 

darat dan laut kepada distributor dan 

Entitas Anak. Sehingga jika terjadi 

kenaikan harga bahan minyak secara 

umum akan meningkatkan biaya 

transportasi dimaksud yang akan 

berdampak pada kenaikan biaya 

transportasi Perseroan dan Entitas 

Anak. 

Perseroan senantiasa 

berupaya untuk 

mencari moda 

transportasi yang paling 

efisien dan sesuai 

dengan kebutuhan 

Perseroan. 
 

7 Risiko tentang 

Ketenagakerjaan, 

Pemogokan dan 

Pemutusan 

Hubungan Kerja 
 

Risiko ini dapat terjadi jika terdapat 

isu-isu ketenagakerjaan antara lain 

seperti gaji dan tunjangan kerja. Isu-

isu tersebut penting bagi Perseroan 

dan Entitas Anak dalam memenuhi 

kewajibannya terhadap karyawan. 

Karena kelalaian tersebut dapat 

berdampak pada penurunan 

produktivitas, atau pemogokan kerja 

dan pada akhirnya dapat mengganggu 

operasional Perseroan dan Entitas 

Anak. Selain itu, apabila tidak tercapai 

kesepakatan antara Perseroan dan 

tenaga kerja maka dapat terjadi 

pemutusan hubungan kerja yang 

menyebabkan Perseroan harus 

membayar pesangon dalam jumlah 

yang ditetapkan oleh peraturan 

ketenagakerjaan, sehingga hal 

tersebut akan dapat berdampak 

negatif pada kondisi keuangan 

Perseroan dan Entitas Anak. 

Perseroan telah 

memenuhi ketentuan-

ketentuan 

ketenagakerjaan dan 

melakukan tinjauan atas 

gaji dan tunjangan 

sumber daya manusia 

secara berkala. 
 

8 Risiko Kebijakan 

Pemerintah 

 

Perseroan berdomisili di Indonesia 

sehingga seluruh kegiatan usaha 

Perseroan tidak terlepas dari 

Perseroan senantiasa 

berupaya untuk 

melakukan peninjauan 
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kebijakan yang dikeluarkan oleh 

Pemerintah. Seluruh perubahan yang 

terjadi pada kebijakan yang 

dikeluarkan oleh Pemerintah secara 

langsung maupun tidak langsung 

dapat berpengaruh pada kegiatan 

usaha Perseroan seperti izin yang 

dimiliki oleh Perseroan atau tingkat 

ketersediaan barang subtitusi. 

Perubahan kebijakan Pemerintah atas 

barang impor yang semakin ketat juga 

dapat mempengaruhi kemudahan 

Perseroan dalam mendapatkan bahan 

baku. Apabila kondisi tersebut terjadi, 

maka hal ini dapat berdampak negatif 

pada kegiatan usaha, kinerja dan 

kondisi keuangan Perseroan dan 

Entitas Anak. 

secara menyeluruh 

terhadap peraturan dan 

ketentuan yang berlaku 

dan berupaya untuk 

menghasilkan produk-

produk yang inovatif 

dan bermanfaat bagi 

pelanggan sehingga 

dapat bersaing dengan 

produk-produk sejenis 

di pasar. 

 

9 Risiko Ekonomi 

 

Secara umum kinerja Perseroan dan 

Entitas Anak memiliki hubungan 

dengan kondisi ekonomi di Indonesia. 

Faktor-faktor ekonomi yang dapat 

mempengaruhi kinerja Perseroan 

antara lain adalah kenaikan tingkat 

suku bunga dan inflasi serta 

perubahan perpajakan yang dapat 

mempengaruhi daya beli masyarakat. 

Apabila kondisi-kondisi tersebut 

terjadi, maka akan berdampak pada 

kegiatan usaha, kondisi keuangan, 

kinerja dan dan prospek usaha 

Perseroan dan Entitas Anak.  

Perseroan secara 

berkala melakukan 

analisis pasar dimana 

data tersebut 

akan menjadi dasar 

pengambilan 

keputusan bagi 

manajemen untuk 

menentukan langkah 

strategis 

Perseroan ke depan. 

 

Evaluasi atas Efektivitas Sistem Manajemen Risiko 
 

Manajemen risiko telah berkontribusi positif dalam proses perencanaan, pengambilan keputusan, 

dan penguatan penerapan Good Corporate Governance (GCG) di Perseroan. Sistem manajemen 

risiko yang diterapkan Perseroan mampu meminimalisasi dan/ atau menekan tingkat dampak dan 

kemungkinan terjadinya risiko. Hal ini terlihat dari efektivitas atas kualitas, kuantitas, dan waktu 

penyelesaian suatu rencana mitigasi risiko yang telah ditetapkan. Melalui sistem manajemen 

risiko ini dapat mendukung Perseroan dalam mencapai pertumbuhan pendapatan yang signifikan 

hingga mencapai target yang telah ditetapkan. 



 

 

 

 

 

 

 

Alur Proses Manajemen Risiko 
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ORGANISASI 
Risiko Direvisi Dan Awalnya 

diidentifikasi 

PENUGASAN 
Risiko dirancang sesuai kebutuhan untuk analisis lebih lanjut 

EKSEKUSI 
Risiko Ditinjau Dan Dianalisis 

TINDAKAN LEBIH LANJUT DIPERLUKAN? 
YES   NO 

EKSEKUSI 
Respons Risiko Dibuat 

EKSEKUSI 
Respons Risiko Diimplementasikan 

TINGKAT RISIKO 

Tingkat risiko dikurangi / dipertahankan / dihilangkan? 

Tindakan lebih lanjut diperlukan? 

YES   NO 

PENUTUP 
Risiko ditutup dan 
didokumentasikan 

sepenuhnya 

Siklus “eksekusi” 
risiko terus berlanjut 
sampai semua risiko 

ditutup dan/atau 
proyek dibatalkan 
atau diselesaikan. 


